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ABSTRAK Pendahuluan: Rambut pada bayi yang baru lahir ini sifatnya tidak permanen dan akan rontok 
pada waktu 1-3 bulan setelah kelahirannya. Minyak kemiri adalah salah satu bahan alami yang 
memiliki kandungan asam esensial yang sangat tinggi, bagus untuk membangun jaringan kulit 
dan rambut yang sehat. Linoleat dan linolenat di dalamnya, yang sangat bagus untuk rambut, 
lebih tinggi dibandingkan kebanyakan minyak perawatan rambut populer lainnya. Berat 
molekulnya yang sangat rendah dibandingkan minyak lain memungkinkan minyak kemiri untuk 
menembus poros rambut sampai bagian terdalam. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh linoleat pada minyak kemiri bagi pertumbuhan rambut bayi di BPM Entin 
Suryatini Indihiang Tasikmalaya. Mengetahui rerata pertumbuhan rambut bayi pada kelompok 
kontrol dan kelompok intervensi di BPM Entin Suryatini Indihiang Tasikmalaya. Menganalisis 
pengaruh asam linoleat pada minyak kemiri bagi pertumbuhan rambut bayi di BPM Entin 
Suryatini Indihiang Tasikmalaya. Metode: Jenis penelitian ini menggunakan quasi eksperiment 
with conterbalanced design pre and post test and with control group. Responden pada 
penelitian ini adalah Batita yang memiliki usia 1.5-2 tahun sebanyak 33 responden. Penelitian 
dilakukan di BPM Entin Suryatini selama dua bulan dari tanggal 19 Juni sampai 26 Agustus 
2020. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi perbedaan pertumbuhan helai rambut 
pada kelompok intervensi (3.017) lebih banyak dibandingkan pada kelompok kontrol (1.056). 
Minyak kemiri mempengaruhi jumlah distribusi pertumbuhan rambut bayi, terlihat dari hasil 
signifikansi p value (0.000) < 0.005. 
 

Kata Kunci Linoleat, Minyak Kemiri, Rambut Batita. 
 
 
 

ABSTRACT Introduction: The new babies born hair will be not permanent and fall off in one until three 
months after the babies birth. Pecan oil is one of the natural materials have the good high 
essential acids for to built the skin and growth. Linoleat is good for hairs, more high function 
better than another caring hair oil. The molecular weight is lower than another hair oils and 
allows the pecan oil for penetrated the hair until the depth hair. Purpose: This purpose of 
researched for to know pecan oil for the growth hair the babies in BPM Entin Suryatini 
Indihiang Taikmalaya, for to know mean of growth hair in control group and intervension 
group. The effect of analysis linoleate acids in pecan oils for the babies growth. Methods: This 
researched used quasi experiment with conterbalanced design pre and post test and with control 
group. The respondent in this research is 33 babies 1.5 until 2 years old. This researched in 
BPM Entin Suryatini for two months June 19 until 26 August 2020. Results: There are 
differences result within intervention grup (3.017) more than control group. Pecan oil is 
effective for growth hair more better. This result to show significant result p value (0.000)< 
0.005. 
 

Keywords Linoleat, Pecan Oil, Hair babies, The babies. 
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Pendahuluan 

Memiliki bayi yang berambut hitam dan 
lebat adalah dambaan setiap orang tua. Karena 
rambut adalah mahkota dan kekhawatiran akan 
rambut yang tipis sudah berlaku sejak bayi baru 
lahir. Kondisi rambut bayi saat lahir memang 
berbeda-beda. Ada bayi yang lahir dengan 
rambut tebal dan hitam, tapi ada bayi yang lahir 
dengan rambut tipis, atau bahkan dalam keadaan 
botak. Beberapa upaya yang dilakukan agar bayi 
memiliki rambut lebat adalah dengan 
mencukurnya. Secara medis, proses mencukur 
atau menggunduli rambut bayi di usia ini tidak 
berdampak terhadap pertumbuhan maupun tebal 
atau tipisnya rambut bayi. Karena, pada dasarnya 
rambut di usia ini masih berjenis rambut 
sementara (velus) yang umumnya akan hilang 
saat bayi berusia tiga hingga empat bulan. 
Minyak kemiri adalah salah satu bahan alami 
yang memiliki kandungan asam esensial yang 
sangat tinggi, bagus untuk membangun jaringan 
kulit dan rambut yang sehat. Linoleat dan 
linolenat di dalamnya, yang sangat bagus untuk 
rambut, lebih tinggi dibandingkan kebanyakan 
minyak perawatan rambut populer lainnya. Berat 
molekulnya yang sangat rendah dibandingkan 
minyak lain memungkinkan minyak kemiri 
untuk menembus poros rambut sampai bagian 
terdalam. 

 
Metode Penelitian 
Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah adalah 
penelitian true eksperiment with conterbalanced 
design with control group. Peneliti 
membandingkan sebelum dan sesudah 
intervensi. 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh batita usia 1.5-2 tahun yang berada di 
sekitar lingkungan BPM Entin Suryatini. Jumlah 
periode Mei sampai Juni sebanyak 58 batita. 
Sampel yang digunakan hanya batita 1.5-2 tahun 
maka teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dalam 
pertimbangan tertentu, sebanyak 33 responden. 
 

 
Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam pengumpulan data adalah lembar 
Informend Consent, lembar observasi untuk 
menilai distribusi rambut bayi. Penggunaan 
minyak kemiri dari buah kemiri yang dipanaskan 
tanpa minyak, sampai gosong kemudian di 
tumbuk halus sampai keluar minyak yang berasal 
dari kemiri tersebut. Lalu dibalurkan di kulit 
kepala bayi, penggunaan pagi hari sebelum bayi 
dimandikan. Selama 8 minggu intervensi, 
peneliti akan memantau kemajuan pertumbuhan 
rambut bayi setiap minggunya menggunakan 
lembar observasi.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer yang didapat langsung dari 
hasil wawancara, obeservasi dan intervensi pada 
batita 1.5-2 tahun di BPM Entin Suryatini. 
Sebelum intervensi peneliti menilai distribusi, 
penyebaran rambut dan warna rambut. Kemudian 
diberikan intervensi selama satu bulan dan setiap 
minggu penilaian rambut bayi dilakukan. 

 
Hasil Penelitian 
Analisis Univariat 

 
Tabel 1 

Rerata pertumbuhan rambut bayi di BPM Entin 
Suryatini Indihiang Tasikmalaya 

 
Variabel Mean Median  Modus  Min-

Max 
Kontrol 1.056 1.000 1.00 0.90-

2.00 
Intervensi 3.017 3.000 3.00 2.40-

3.50 
 

Berdasarkan tabel di atas, dari nilai rata-
rata terjadi perbedaan pertumbuhan helai rambut 
pada kelompok intervensi (3.017) lebih banyak 
dibandingkan pada kelompok kontrol (1.056). 

 
Analisis Bivariat 

Tabel 2  
Pengaruh Linoleat pada Minyak Kemiri Bagi 

Pertumbuhan Rambut Bayi  
 

Variabel N Z Sig 
Kontrol 33 1.50 1.000 

Intervensi 3.00 0.000 
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Pada tabel 2 terlihat nilai signifikansi 
kelompok intervensi 0.000 lebih kecil dari 0.005. 
Hal ini berarti Ha diterima dan H0 ditolak, 
sehingga asam linoleate pada minyak kemiri 
mempengaruhi jumlah distribusi pertumbuhan 
rambut bayi. 

 
Pembahasan 
Rerata pertumbuhan rambut bayi di BPM 
Entin Suryatini Indihiang Tasikmalaya 

Berdasarkan tabel 1, nilai rata-rata 
terjadi perbedaan pertumbuhan helai rambut 
pada kelompok intervensi (3.017) lebih banyak 
dibandingkan pada kelompok kontrol (1.056). 
Rambut pada bayi yang baru lahir ini sifatnya 
tidak permanen dan akan rontok pada waktu 1-3 
bulan setelah kelahirannya. Kebanyakan, rambut 
ini akan rontok dengan sendirinya pada minggu-
minggu selanjutnya, lalau tumbuhlah rambut 
permanen. Pertumbuhan rambut, misalnya soal 
lebat atau tipisnya, dipengaruhi oleh beberapa 
hal, di antaranya genetik, gizi, hormon, dan 
lingkungan3.  

Faktor keturunan, faktor gizi, lingkungan 
dan hormonal turut berpengaruh terhadap 
kesuburan rambut bayi, karena bersifat genetik, 
pola pertumbuhan rambut bayi menjadi sangat 
bervariatif. Selain itu, upaya dengan stimulasi 
menggunakan bahan alami yang mengandung 
berbagai bahan untuk menunjang pertumbuhan 
rambutnya. Kandungan bahan alami harus dapat 
memberikan nutrisi pada akar dan batang rambut 
bayi, namun tidak menambah jumlah folikel 
rambut karena jumlah folikel atau banyaknya 
rambut yang dimiliki akan tetap sama sepanjang 
hidupnya4. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang sudah dilakukan, cara alami untuk 
membantu pertumbuhan rambu pada bayi dengan 
menggunakan asam linoleat yang terkandung 
pada minyak kemiri. Kandungan linoleat dan 
lonilenat dipercaya dapat merangsang jaringan 
kulit dan rambut yang sehat. Asam linoleat dan 
linolenat merupakan asam lemak tidak jenuh 
berantai panjang dan tergolong asam lemak 
esensial4.  

Menurut Said (2009), bahwa minyak 
kemiri memiliki kandungan asam esensial yang 
sangat tinggi, bagus untuk membangun jaringan 
kulit dan rambut yang sehat. Linoleat dan 
linolenat di dalamnya, yang sangat bagus untuk 
rambut, lebih tinggi dibandingkan kebanyakan 
minyak perawatan rambut populer lainnya. Berat 

molekulnya yang sangat rendah dibandingkan 
minyak lain memungkinkan minyak kemiri 
untuk menembus poros rambut sampai bagian 
terdalam.  

Pengambilan data dilapangan responden 
diberikan perlakuanPeneliti melakukan terlebih 
dahulu tahap pengolahan kemiri agar hasilnya 
maksimal, yaitu mendapatkan minyak kemiri 
murni tidak tercampur ampasnya. Dengan 
melakukan teknik sangrai beberapa biji kemiri 
kemudian haluskan dengan cara diparut ataupun 
diblender. Setelah itu peras parutan kemiri 
sampai menghasilkan minyak. Kemudian 
balurkan secara rutin minyak kemiri ke kulit 
kepala sebelum keramas dan diamkan selama 30 
menit. Setelah itu bilas hingga bersih 
menggunakan shampoo bayi. Hasilnya 
menunjukkan terdapat perbedaan pada tiga 
minggu pertama, karena rambut bayi akan 
tumbuh secara permanen saat 1-3 bulan. 
Intervensi ini dilakukan selama dua bulan. 

Pemberian bahan alami dapat membantu 
merangsang pertumbuhan rambut bayi, 
walaupun pertumbuhan rambut bayi dipengaruhi 
oleh genetic, tetapi lingkungan dapat 
mempengaruhi juga. 
 
Pengaruh Linoleat Pada Minyak Kemiri Bagi 
Pertumbuhan Rambut Bayi di BPM Entin 
BPM Entin Suryatini Indihiang Tasikmalaya. 

Berdasarkan pada tabel 4.2 terlihat nilai 
signifikansi kelompok intervensi 0.000 lebih 
kecil dari 0.005. Hal ini berarti Ha diterima dan 
H0 ditolak, sehingga asam linoleate pada minyak 
kemiri mempengaruhi jumlah distribusi 
pertumbuhan rambut bayi. 

Kemiri terdiri dari daging biji, daun dan 
akar  kemiri mengandung saponin, flavonoida 
dan polifenol, di samping itu daging bijinya 
mengandung minyak lemak. Pada korteksnya 
mengandung tanin. Selain itu, memiliki 
kandungan asam esensial yang sangat tinggi, 
bagus untuk membangun jaringan kulit dan 
rambut yang sehat. Rambut pada bayi yang baru 
lahir ini sifatnya tidak permanen dan akan rontok 
pada waktu 1-3 bulan setelah kelahirannya. Jika 
rambut bayi mengalami kerontokan. Bila 
kerontokan yang terjadi tidak lebih dari 100 helai 
per hari, masalah rambut rontok masih dianggap 
sebagai hal yang normal dan tidak dipengaruhi 
atau memengaruhi tumbuh kembang bayi2. 

Desna (2014) menjelaskan, bahwa 
perkembangan rambut janin dimulai pada tahap 
yang sama untuk setiap bayi yaitu dimulai sekitar 
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usia 8-12 minggu kehamilan. Rambut tumbuh di 
semua bagian tubuh janin kecuali di bibir, telapak 
tangan dan telapak kaki, dengan panjang dan 
ketebalan yang berbeda-beda. Pada trimester 
pertama, folikel rambut mulai terbentuk selama 
minggu ke 14 kehamilan. Pada minggu ke 15, 
pola rambut mulai muncul di kulit kepala bayi 
ketika rambut mendorong ke atas melalui kulit. 
Pada minggu ke 21 kehamilan, tubuh bayi (tetapi 
bukan kepala) akan ditutupi lapisan rambut yang 
lembut dan berbulu yang disebut lanugo, yang 
berbeda dari rambut tubuh dan membantu 
melindungi kulit saat ia berkembang dan 
menjaga bayi tetap hangat. Pada sekitar minggu 
ke 22, bulu mata dan alis mulai terbentuk. 
Sementara pada trimester akhir atau ketiga, 
lanugo umumnya akan luruh atau rontok dengan 
sendirinya di dalam rahim. Itu sebabnya bayi 
yang lahir cukup bulan, biasanya sudah tidak lagi 
memiliki rambut-rambut yang menyelimuti 
tubuh ini. Setelah rambut yang terbentuk dalam 
kandungan gugur, akan tumbuh rambut baru 
yang sifatnya permanen dan mengikuti siklus 
pertumbuhan rambut secara alamiah.  

Kemiri (Aleurites moluccana) 
merupakan tumbuhan yang bijinya dimanfaatkan 
sebagai sumber minyak dan rempah-rempah. 
Tumbuhan ini masih sekerabat dengan singkong 
dan termasuk dalam suku euphorbiaceae. Bagian 
buah (biji) mengandung minyak sebesar 55-65 
persen, dan kadar minyak dalam tempurung 
sebesar 60 persen. Asam lemak yang terkandung 
dalam minyak terdiri dari 55 persen asam 
palmitat; 6,7 persen stearat; 10,5 persen oleat; 
48,5 persen linoleat, dan 28,5 persen linolenat. 
Asam lemak palmitat dan stearat termasuk 
golongan asam emak jenuh, sedangkan asam 
oleat, linoleat dan linolenat termasuk golongan 
asam lemak tidak jenuh26. 

Berdasarkan hal tersebut, bahwa 
pemberian minyak kemiri pada kulit kepala bayi 
secara teratur yang dilakukan saat memberikan 
intervensi pada responden secara teratur setiap 
minggu selama dua bulan, ternyata 
mempengaruhi pertumbuhan distribusi rambut 
menjadi bertambah. Hal ini dapat mempengaruhi, 
bahwa factor genetik, seperti diantara kedua 
orang tuanya memiliki rambut tipis ternyata 
factor lingkingunpun bisa mengubahnya, yaitu 
dengan melakukan terapi berupa bahan alami 
yaitu minyak kemiri yang dibalurkan pada kulit 
kepala bayi secara teratur, akan merangsang 
pertumbuhan rambut baru lebih banyak. 
 

Kesimpulan 
Terjadi perbedaan pertumbuhan helai 

rambut pada kelompok intervensi (3.017) lebih 
banyak dibandingkan pada kelompok kontrol 
(1.056). 

Minyak kemiri mempengaruhi jumlah 
distribusi pertumbuhan rambut bayi, terlihat dari 
hasil signifikansi p value (0.000) < 0.005. 

Memanfaatkan bahan alami yang ada di 
sekitar lingkungan rumah, sehingga ekonomis. 
Bahan informasi dalam memberikan pelayanan 
kebidanan mengenai terapi nonfarmakologis 
pada klien. 
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